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Metode merupakan salah satu pendukung  dalam kesuksesan proses belajar 
mengajar yang diartikan sebagai jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan. Metode dongeng dapat dijadikan sebagai media pembentuk kepribadian 
dan moralitas anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis penerapan metode dongeng dalam pembelajaran bidang pengembangan 
akhlak dan nilai-nilai agama Islam. 
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 
research). Penelitian ini ialah penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini 
adalah bagaimana penerapan metode dongeng dalam pembelajaran bidang 
pengembangan akhlak dan nilai-nilai agama Islam di PAUD Tunas Islam 
Purwokerto. Sedangkan subjek penelitiannya adalah kepala sekolah, guru, dan tata 
usaha di PAUD Tunas Islam Purwokerto. 
Untuk memperoleh informasi dan data-data yang diperlukan dalam penelitian, 
peneliti menggunakan beberapa metode yaitu: metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dalam menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis 
menggunakan teknik analisis data model penelitian Miles and Hubermant yaitu 
berupa data reduction, data display dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa metode dongeng dalam 
pembelajaran bidang pengembangan akhlak dan nilai-nilai agama dilakukan melalui 
berbagai tahap yaitu 1) perencanaan dalam penerapan metode dongeng. 2) penerapan 
metode dongeng di PAUD Tunas Islam Purwokerto. Metode yang digunakan dalam 
pengembangan akhlak dan nilai-nilai agama islam yaitu dengan metode penggunaan 
media dalam mendongeng, dan metode penyimakan dan respon siswa. Metode 
dongeng sangat cocok dan efektif bila diterapkan kepada anak usia dini terutama 
dalam pembelajaran bidang pengembangan akhlak dan nilai-nilai agama Islam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang paling sempurna di 
antara makhluk ciptaan-Nya yang lain di alam semesta ini, karena manusia 
dilengkapi dengan akal. Dengan akal manusia dapat mengembangkan segala 
potensinya melalui bimbingan pengajaran dan latihan melalui suatu proses 
pendidikan. Pendidikan adalah kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi, sebab 
pada hakikatnya pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu dalam 
mengembangkan dan mengarahkan kehidupannya di masa yang akan datang 
sehingga mampu menghadapi perubahan zaman. Pendidikan juga memegang 
peranan penting dalam kehidupan suatu bangsa guna menjamin kontinuitas 
hidup bangsa, sebab maju mundurnya suatu bangsa tergantung dari kemajuan 
pendidikan di dalam bangsa itu sendiri. 
Hakikat proses pendidikan adalah terjadinya perubahan pada diri 
manusia dalam perkembangan menuju kesempurnaan. Dalam Undang-undang 
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang ketentuan umum sistem pendidikan 
nasional pasal 1 ayat (1), pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 





 Sedangkan menurut Rama Yulis, pendidikan diartikan sebagai 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak 
didik oleh orang dewasa agar menjadi dewasa.
2
 
Dengan demikian pendidikan adalah proses yang terdiri dari usaha-
usaha yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap si terdidik, baik berupa 
bimbingan, pengarahan, pembinaan ataupun latihan yang tujuannya adalah 
membawa si terdidik ke arah terbentuknya kepribadian yang utama baik 
jasmani maupun rohani bagi perjalannan hidupnya di masa yang akan datang. 
Sedangkan arti pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap 
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah 
mengarahkan, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.
3
 
Adapun tujuan dari pendidikan Islam yaitu mewujudkan insan kamil dengan 
pola taqwa. Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup 
dan berkembang secara wajar dan normal karena ketaqwaan kepada Allah 
SWT. Dan ini mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu berguna bagi 
dirinya dan masyarakat serta senang dan gemar mengamalkan dan 
mengembangkan ajaran Islam dalam hubungannya dengan Allah dan 
sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam 
semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia dan akhirat nanti.
4
 
Peranan pendidikan Islam di kalangan umat Islam juga merupakan 
salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, 
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mengalihkan dan menginternalisasikan serta mentransformasikan nilai-nilai 
Islam tersebut kepada generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultural 
religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam 
masyarakat dari waktu ke waktu. Proses transformasi dan internalisasi nilai-
nilai Islam dan pendidikan Islam sebagai suatu sistem nilai, menjadi 
pegangan hidup bagi peserta didik. 
Syekh Mustafa Al-Glulayani memaknai pendidikan Islam adalah 
menanamkan akhlak mulia dalam jiwa murid serta menyiraminya dengan 
petunjuk dan nasehat, sehingga menjadi kecenderungan jiwa yang 




Pendidikan akhlak adalah menyampaikan dan mengarahkan kepada 
peserta didik, mana yang baik dan mana yang buruk, serta apa-apa yang 
pantas untuk dilakukan dan apa-apa yang seharusnya ditinggalkan dalam 
kehidupan individu dan masyarakat. Kemudian membimbing hati nurani 




Dalam pendidikan, penanaman nilai akhlak sangatlah penting, karena 
dari pendidikan akhlak tersebut dapat membentuk kepribadian seseorang agar 
menjadi  pribadi yang baik, dalam bersosialisasi dengan masyarakat dan juga 
baik dalam kegiatan agamanya. Pembelajaran pendidikan akhlak serta nilai-
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 Isma‟il SM, Strategi Pembelajaran Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Semarang: Rasail, 2008), Cet. I, hlm. 34-36. 
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nilai Agama Islam perlu dibuat secara sungguh-sungguh, karena pendidikan 
akhlak dan Agama Islam yang tidak dirancang secara baik hanya akan 
membawa hasil yang mengecewakan. Mengingat pentingnya pendidikan 
akhlak, maka pendidikan akhlak perlu dilakukan sejak dini karena jika kita 
keliru dalam mendidik anak didik, maka yang tertanam dalam jiwa mereka 
pun perbuatan yang keliru pula.  
Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat menentukan. 
Pada usia ini berbagai pertumbuhan dan perkembangan mulai dan sedang 
berlangsung, seperti perkembangan fisiologik, bahasa, motorik, kognitif. 
Perkembangan ini akan menjadi dasar bagi perkembangan anak selanjutnya. 
Oleh karena menjadi dasar, maka perkembangan pada masa awal ini akan 
menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya. Sebagaimana dikemukakan 
Havighurst, yang menyatakan bahwa perkembangan pada satu tahap 
perkembangan akan menentukan bagi perkembangan selanjutnya. 
keberhasilan dalam menjalankan tugas perkembangan pada satu masa akan 
menentukan keberhasilannya pada masa perkembangan berikutnya.
7
 
Pada waktu lahir anak belum beragama, ia baru memiliki fitrah untuk 
berkembang menjadi manusia beragama. Maka menjadi tugas orang tua dan 
guru memberikan pendidikan agama Islam kepada anak-anaknya sejak dini. 
Karena bila pendidikan agama itu diberikan setelah anak menginjak usia 
dewasa akan sukar untuk dapat diterimanya. Seorang anak bagaikan tunas 
kecil yang sedang tumbuh. Ia membutuhkan perlindungan dari cuaca keras 
                                                             
7
Mukhtar Latif dkk, Orientasi  Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Fajar 
Interpratama Mandiri, 2013), hlm. 21. 
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sehingga ia mendapatkan kesempatan untuk menjadi lebih kuat. Ia perlu 
perlindungan dari hal yang tidak baik yang bisa mempengaruhinya. 
Dalam Pasal 28 C ayat 2 tertulis bahwa setiap anak berhak 
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak 
mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan 
teknologi seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi 
kesejahteraan umat manusia. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
yang ditunjukkan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
8
 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang mendasar. 
Karena pendidikan ini menunjukkan pelayanan untuk anak sejak lahir sampai 
dengan enam tahun di suatu pusat penyelenggaraan, rumah, atau institusi 
seperti kelompok bermain atau taman kanak-kanak (TK). Pendidikan usia dini 
ini disebut jalur formal atau nonformal. Setiap anak tentu telah dibekali 
potensi luar biasa sejak lahir. Potensi ini harus dikembangkan dan digali 
dengan cara pemberian stimulasi yang sesuai. Oleh sebab itu, setiap anak 
berhak mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan bakat yang 
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 Mukhtar Latif dkk, Orientasi  Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 25. 
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Apabila konsep pendidikan manusia yang dilaksanakan sedini 
mungkin, maka Islam juga memandang bahwa pendidikan manusia juga 
dilakukan sejak manusia itu dilahirkan sampai masuk keliang lahat. Sehingga 
pendidikan merupakan kegiatan sepanjang hayat manusia. Karena manusia 
selalu meniti sebuah perubahan dalam pola pikir dan tingkah laku menuju arah 
yang lebih baik, termasuk dalam hal pola kehiduapan beragama dalam Islam. 
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu cara untuk menanamkan konsep 
hidup islami dalam diri anak banyak dilakukan dengan berbagai aktivitas. 
Termasuk dalam  hal ini adalah didirikannya PAUD (Pendidikan Anak Usia 
Dini). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan akhlak tersebut yang juga 
merupakan bagian dari tujuan pendidikan Islam, maka seorang guru harus 
memiliki strategi khusus agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien 
mengena kepada tujuan yang diharapkan. Sebagai pendidik dan pengajar 
seorang guru bertanggung jawab terhadap kesuksesan proses belajar mengajar. 
Seorang guru juga harus bisa memilih dalam penggunaan metode yang sesuai 
dengan materi, situasi, kondisi serta pesan yang ingin disampaikan. Metode 
merupakan salah satu pendukung  dalam kesuksesan proses belajar mengajar 
yang diartikan sebagai jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu 
tujuan.
10
 Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses 
secara efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar. Metode pendidikan 
                                                             
10 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 61. 
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yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang kelancaran jalannya proses 
belajar mengjar sehingga banyak tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia. 
Banyak sekali macam-macam metode yang dapat dipergunakan guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran. Salah satu diantaranya adalah metode 
dongeng. Metode dongeng adalah salah satu metode atau cara yang dilakukan 
oleh guru dalam menyampaikan materi dan pesan yang disesuaikan dengan 
kondisi anak dalam bentuk penyampaian cerita-cerita dongeng. 
Metode dongeng dapat dijadikan sebagai media pembentuk 
kepribadian dan moralitas anak usia dini, melalui metode dongeng akan 
memberikan pengalaman belajar bagi anak usia dini. Metode dongeng 
memiliki sejumlah aspek yang diperlukan dalam perkembangan kejiwaan 
anak, memberi wadah bagi anak untuk belajar berbagai emosi dan perasaan 
dan belajar nilai-nilai moral. Anak akan belajar pada pengalaman-pengalaman 
sang tokoh dalam dongeng, setelah itu memilah mana yang dapat dijadikan 
panutan olehnya sehingga membentuknya menjadi moralitas yang dipegang 
sampai dewasa 
Dongeng adalah cerita rekaan, khayali yang dianggap tidak benar-
benar terjadi, terdapat beberapa aspek didalamnya yaitu aspek intelektual, 
aspek kepekaan, kehalusan budi, emosi, seni, fantasi dan imajinasi, tidak 
hanya mengutamakan otak kiri, tapi juga otak kanan.
11
 Dongeng mempunyai 
banyak kegunaan di dalam pendidikan utama anak. Dongeng merupakan salah 
satu cara yang efektif untuk mengembangkan aspek-aspek kognitif  
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 Andi Yudha Asfandiyar, Cara Pintar Mendongeng, (Bandung: Dari Mizan, 2009), Cet 
II, hlm. 19. 
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(pengetahuan), afektif  (perasaan), sosial, dan aspek konatif (penghayatan) 
anak-a-anak.
12
 Dongeng memiliki potensi untuk memperkuat imajinasi, 
memanusiakan individu, meningkatkan impati dan pemahaman, memperkuat 
nilai dan etika, dan merangsang proses pemikiran kritis dan kreatif. Bagi anak-
anak, duduk manis menyimak penjelasan dan nasehat merupakan sesuatu yang 
tidak menyenangkan. Sebaliknya, duduk berlama-lama menyimak cerita atau 
dongeng adalah aktivitas yang mengasyikkan.
13
 Saat mendongeng guru 
menyampaikan dengan bahasa dan ekspresi yang mudah dimengerti disertai 
dengan gerakan-gerakan yang bisa menarik perhatian siswa sehingga 
membuat anak tertarik untuk memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. 
Metode dongeng ini mempunyai pengaruh tersendiri bagi jiwa dan 
akal anak, dengan argumentasi-argumentasinya yang logis dan rasional.
14
 Hal 
yang tidak kalah penting yang membuat dongeng memiliki arti penting dalam 
pendidikan anak adalah karena dongeng memenuhi kriteria pendidikan efektif 
untuk mendidik, membina, dan mengembangkan moral anak, yang hal 
tersebut tidak mungkin dicapai oleh metode ceramah atau direktif (perintah).
15
 
PAUD Tunas Islam Purwokerto adalah salah satu lembaga pendidikan 
pra sekolah yang menjadi salah satu sekolah unggulan di Purwokerto Barat, 
karena dalam pembelajarannya selalu diajarkan pembentukan karakter bagi 
anak terutama akhlak mulia. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
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 Andi Yudha Asfandiyar, Cara Pintar Mendongeng, hlm. 25. 
13
Tadkirotun Musfiroh, Cerita Untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 
hlm. 19. 
14
Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Jakarta: Pustaka Amani),   
hlm. 222. 
15
 Tadkirotun Musfiroh, Cerita Untuk Anak Usia Dini, hlm. 22. 
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penulis lakukan pada tanggal 25 November 2014 di PAUD Tunas Islam 
Purwokerto, lembaga pendidikan pra sekolah ini memang mengajarkan 
pendidikan akhlak dan nilai-nilai agama Islam yang lebih mendalam kepada 
peserta didik dibandingkan dengan lembaga sejenis yang lain. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Ustadzah Ulfah Khasanah S. Sos., Kepala PAUD Tunas 
Islam Purwokerto. 
“PAUD Tunas Islam memang memberikan pengertian pendidikan 
akhlak dan nilai-nilai agama Islam yang lebih mendalam kepada 
peserta didik. Di sini kami mengintegrasikan pendidikan akhlak dan 
nilai-nilai agama Islam dalam kegiatan sehari-hari melalui beberapa 
metode, salah satu metode yang digunakan adalah metode dongeng.”16  
 
Ketika mendongeng guru tidak hanya menceritakan isi dari dongeng 
tersebut tetapi guru mengajak siswanya berinteraksi, dengan menanyakan hal-
hal apa yang seharusnya dilakukan ketika ada kegiatan dalam cerita yang 
berkaitan dengan materi pendidikan akhlak dan agama Islam, seperti ketika 
ada kegiatan mau makan, pergi, atau kegiatan yang berhubungan dengan 
moral atau tingkah laku yang seharusnya baik dilakukan itu seperti apa, guru 
menanyakan hal tersebut kepada siswanya kemudian anak-anak menjawab 
dengan antusias apa yang seharusnya dilakukan.
17
  
Selain menggunakan metode pembelajaran yang menarik, PAUD Tunas 
Islam Purwokerto juga merupakan salah satu PAUD yang banyak diminati oleh 
masyarakat sekitar. Hal ini terbukti dengan banyaknya jumlah peserta didik 
yang belajar di PAUD Tunas Islam Purwokerto. Selain itu, terlihat dari antusias 
para orang tua yang memiliki anak usia dini untuk menyerahkan putra-putrinya 
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 Hasil wawancara dengan kepala sekolah, tanggal 25 November 2014 
17
 Observasi tanggal 26 November 2014 
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guna dididik di PAUD Tunas Islam Purwokerto karena PAUD tersebut 
dipercaya telah relatif berhasil mencetak putra putri yang shaleh dan shalehah, 
sopan santun terhadap orang tua dan juga orang lain, disiplin, rajin mengaji, dan 
berakhlak mulia. 
Berkaitan dengan masalah tersebut maka Penulis ingin mengetahui 
lebih dalam bagaimana pembelajaran pendidikan akhlak dan penanaman nilai-
nilai Agama Islam di PAUD Tunas Islam Purwokerto. Yang kemudian Penulis 
tuangkan dalam skripsi dengan judul “Penerapan Metode Dongeng dalam 
Pembelajaran Bidang Pengembangan Akhlak dan Nilai-Nilai Agama 
Islam di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Tunas Islam Purwokerto 
Tahun Pelajaran 2014/ 2015”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari timbulnya salah pengertian dalam memahami 
judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang 
terkandung dalam judul tersebut yaitu: 
1. Metode Dongeng 
Metode dongeng atau metode cerita adalah metode yang 
mengisahkan suatu peristiwa atau kejadian kepada peserta didik. Kejadian 
atau peristiwa tersebut disampaikan kepada peserta didik melalui tutur 
kata, ungkapan dan mimik wajah yang unik.
18
 Menurut Jasa Ungguh 
Muliawan, sebagaimana dikutip oleh Muhammad Fadillah dalam bukunya 
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Desain Pembelajaran PAUD, berpendapat bahwa metode cerita atau 
dongeng adalah metode pembelajaran yang menggunakan teknik guru 
bercerita tentang suatu legenda, dongeng, mitos, atau suatu kisah yang di 
dalamnya diselipkan pesan-pesan moral atau intelektual tertentu.
19
 
Mendongeng adalah salah satu instrumen pendidikan moral bagi 
anak dan merupakan salah satu pendekatan yang dianggap sebagai gerakan 
utama dalam pendidikan nilai secara komprehensif. Dengan dongeng 
maka proses edukasi atau pendidikan moral pada anak dapat dilaksanakan 
lebih dini dan memikat. Ajaran tentang nilai yang bersifat normatif yang 




Dari penjelasan di atas, maka yang penulis maksud dengan 
penerapan metode dongeng adalah penggunaan cara yang telah teratur 
yang digunakan pada proses penyampaian materi kepada peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, dan pesan-pesan 
moral dan nilai-nilai agama yang diselipkan melalui cerita dongeng. 
2. Pembelajaran bidang pengembangan akhlak dan nilai-nilai agama  
Pembelajaran berasal dari kata belajar, yaitu suatu aktivitas atau 
suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, 
memperbaiki prilaku, sikap, dan mengukuhkan kepribadian.
21
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Bidang pengembangan akhlak dan nilai-nilai agama adalah salah 
satu dalam program pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
yang bertujuan meningkatkan ketakwaan anak terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dan membina sikap anak agar menjadi warga Negara yang baik.
22
 
Jadi yang dimaksud dengan pembelajaran bidang pengembangan 
akhlak dan nilai-nilai agama adalah aktivitas peserta didik dan pendidik 
dalam kegiatan belajar mengajar di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
untuk meningkatkan akhlak dan nilai-nilai agama Islam agar 
meningkatkan ketakwaan anak terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
3. PAUD Tunas Islam Purwokerto 
PAUD Tunas Islam Purwokerto adalah sebuah lembaga pendidikan 
formal pra sekolah yang terletak di Saphire Regency Blok A-31, Rt 01/ 
Rw 09 Kelurahan Kober, Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten 
Banyumas. Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini ini dalam proses 
pembelajarannya selalu mengembangkan karakter anak terutama akhlak 
mulia, hal ini didukung dengan adanya pembelajaran Pendidikan Agama 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah Penulis jabarkan maka 
penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana penerapan 
metode dongeng dalam pembelajaran bidang pengembangan akhlak dan nilai-
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 Kurikulum PAUD Tunas Islam Purwokerto. 
23
 Profil Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Tunas Islam Purwokerto. 
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nilai agama Islam di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Tunas Islam 
Purwokerto tahun pelajaran 2014/ 2015?”  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan metode dongeng dalam pembelajaran bidang 
pengembangan akhlak dan nilai-nilai agama Islam di PAUD Tunas Islam 
Purwokerto tahun pelajaran 2014/ 2015. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 
1) Memberikan informasi tentang penerapan metode dongeng dalam 
pembelajaran bidang pengembangan akhlak dan nilai-nilai agama 
Islam di PAUD Tunas Islam Purwokerto tahun pelajaran 2014/ 
2015.  
2) Menambah pengetahuan tentang teori pembelajaran khususnya 
yang berkaitan dengan metode dongeng. 
3) Memberikan kontribusi dan bahan masukan bagi penelitian 
selanjutnya. 
b. Praktis 
1) Bagi Kepala Sekolah, dapat dijadikan sebagai wacana dan bahan 
instropeksi dalam mengembangkan metode pembelajaran di 
PAUD Tunas Islam Purwokerto. 
14 
 
2) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai masukan atau evaluasi dan 
motivasi terhadap penggunaan metode dongeng dalam 
pembelajaran bidang pengembangan akhlak dan nilai-nilai Agama 
Islam di PAUD Tunas Islam Purwokerto. 
3) Bagi penulis, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah 
dan mengembangkan wawasan tentang bagaimana cara 
menggunakan metode dongeng, khususnya pada pembelajaran 
bidang pengembangan akhlak dan nilai-nilai Agama Islam di 
PAUD Tunas Islam Purwokerto. 
 
E. Kajian Pustaka 
Pustaka ini dimaksud untuk mengemukakan teori-teori yang relevan 
dengan masalah-masalah yang teliti. Dari segi ini, maka kajian pustaka akan 
menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini. 
Dalam penelitian ini penulis mengguanakan beberapa literatur yang 
berhubungan dengan penelitian yang penulis angkat, diantaranya yaitu: 
1. Cara Pintar Mendongeng  
Buku ini menjelaskan bahwa dongeng merupakan salah satu cara 
efektif untuk pembelajaran karena dalam dongeng dapat mengembangkan 
aspek-aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), sosial, dan aspek 
15 
 
konatif (penghayatan). Dalam buku ini juga diberikan contoh-contoh 
mendongeng serta latihan bagaimana mendongeng yang baik.
24
 
2. Mendidik Dengan Cerita  
Buku ini menjelaskan bahwa fase awal belajar adalah masa yang 
dilalui sebelum anak memasuki fase belajar lanjutan, selepas mereka dari 
usia balita hingga menjelang akhir masa kanak-kanak. Anak mulai dapat 
mendengar cerita/ dongeng sejak ia dapat memahami apa yang terjadi di 
sekelilingnya dan mampu mengingat apa yang disampaikan orang 
kepadanya. Dalam cerita/ dongeng terdapat ide, tujuan, imajinasi, bahasa, 
dan gaya bahasa. Unsur-unsur tersebut berpengaruh dalam pembentukan 
pribadi anak. Cerita/ dongeng yang bagus akan mendidik rasa, imajinasi, 
akhlak dan pengetahuan mereka. Buku ini menjelaskan juga tentang 
langkah-langkah yang harus digunakan oleh guru sebelum menggunakan 
metode cerita/ dongeng dalam pembelajaran.
25
 
3. Metode Cerita dalam Pembelajaran Bidang Pengembangan Nilai-Nilai 
Agama dan Moral Pada Anak Usia Dini di Bustanul Athfal „Asyiyah 
Sumampir Purbalingga Tahun Pelajaran 2012-2013. 
Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa fokus dalam penelitian tersebut 
adalah metode cerita dalam bidang pengembangan nilai-nilai agama dan 
moral pada anak usia dini di Bustanul Athfal „Asyiyah Sumampir 
Purbalingga Tahun Pelajaran 2012-2013 sedangkan penulis lebih 
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memfokuskan penelitian pada bagaimana penerapan metode dongeng 




4. Penerapan Metode Bercerita dalam Pembelajaran PAI di PAUD Al-Azkia 
Purwokerto. 
Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang bagaimana penerapan 
metode bercerita dalam pembelajaran PAI, sedangkan Penulis lebih 
memfokuskan dalam bidang pengembangan akhlak dan nilai-nilai agama 
Islam. Lokasi penelitian juga berbeda yaitu pada PAUD Al-Azkia 




5. Penerapan Metode Bermain, Cerita dan Menyanyi (BCM) dalam 
Pembelajaran Fiqih di TPQ Darul Abror Watumas Purwanegara 
Kecamatan Purwokerto Utara Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Dalam skripsi tersebut peneliti lebih memfokuskan penelitian pada 
penerapan metode bermain, cerita dan menyanyi di TPQ, sedangkan 
Penulis lebih memfokuskan penelitian pada penerapan metode dongeng 
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F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan 
dibahas. Untuk memudahkan pembaca memahami skripsi ini, maka penulis 
akan membaginya kedalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian utama 
dan bagian akhir. 
Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak dan 
kata kunci, halaman kata pengantar, halaman daftar tabel, halaman daftar 
gambar dan halaman daftar isi. 
Bab pertama merupakan pendahuluan. dalam bab ini berisi latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan landasan teori atau kajian teori yang terdiri dari 
tiga sub pembahasan, yaitu yang pertama metode dongeng membahas tentang 
pengertian metode dongeng, bentuk-bentuk dongeng, nilai-nilai pendidikan 
dalam dongeng, manfaat metode dongeng dan kelebihan dan kekurangan 
metode dongeng. Kemudian pada pembahasan yang kedua pendidikan anak 
usia dini membahas pengertian anak usia dini, karakteristik anak usia dini, 
aspek-aspek perkembangan pada anak usia dini dan prinsip pendidikan anak 
usia dini. Kemudian yang ketiga adalah Implementasi metode dongeng dalam 
pembelajaran bidang akhlak dan nilai-nilai agama Islam pada Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD). 
18 
 
Bab ketiga, merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data dan metode analisis data. 
Bab Keempat, merupakan penyajian dan analisis data yang berisi 
tentang gambaran umum PAUD Tunas Islam Purwokerto yang meliputi 
sejarah berdirinya PAUD Tunas Islam Purwokerto, letak dan keadaan 
geografis, visi dan misi, struktur organisasi sekolah, keadaan guru, karyawan 
dan siswa, sarana dan prasarana, kurikulum. Kemudian metode dongeng 
dalam pembelajaran bidang pengembangan akhlak dan nilai-nilai agama Islam 
di PAUD Tunas Islam Purwokerto dan analisis data tentang Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di PAUD Tunas Islam Purwokerto. 
Bab kelima adalah penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan, saran dan 
kata penutup. Berikut di bagian akhir yang meliputi daftar pustaka, lampiran-







Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan di PAUD Tunas 
Islam Purwokerto, penulis mendapatkan data-data yang kemudian dianalisis 
dan diuraikan, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa metode dongeng 
sangat cocok dan efektif jika diterapkan dalam pembelajaran, terutama dalam 
bidang pengembangan akhlak dan nilai-nilai agama Islam. Dengan dongeng 
maka proses edukasi atau pendidikan moral pada anak dapat dilaksanakan 
lebih dini dan memikat. Ajaran tentang nilai yang bersifat normatif yang 
dikemas dalam bentuk cerita akan memudahkan proses transfer informasi. 
Dalam penerapannya, di PAUD Tunas Islam Purwokerto kegiatan 
mendongeng ini dilakukan setiap hari menjelang pulang sekolah. Kegiatan 
mendongeng ini dilakukan selama 10-15 menit tergantung dengan situasi dan 
kondisi saat itu. Tujuan dari kegiatan mendongeng adalah untuk menarik 
perhatian anak dalam proses pembelajaran sehingga anak dapat 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru di mana dalam dongeng 
tersebut terdapat banyak hal-hal yang bisa diselipkan sebagai contoh untuk 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip yang digunakan dalam 
penggunaan metode dongeng di PAUD Tunas Islam Purwokerto adalah: 
memberikan isi dongeng yang sederhana dan menarik dan menggunakan 




Sebelum melaksanakan proses pembelajaran menggunakan metode 
dongeng, guru di PAUD Tunas Islam Purwokerto selalu membuat 
perencanaan pembelajaran, seperti menentukkan jenis dongeng dan media 
yang akan digunakan dengan menyesuaikan materi yang akan disampaikan. 
Perencanaan pembelajaran tersebut disusun sedemikian rupa agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 
 
B. Saran-saran 
1. Kepada Kepala Sekolah agar lebih mengembangkan sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah, terutama sarana dan prasarana untuk mendongeng 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.   
2. Kepada Guru Mendongeng hendaknya sebelum memulai mendongeng 
melakukan persiapan yang maksimal, agar proses mendongeng dapat 
berlangsung dengan baik, kemudian menggunakan media yang lebih 
menarik dan bervariasi agar peserta didik tidak bosan untuk mendengarkan 
dongeng yang disampaikan. 
3. Kepada para pembaca diharapkan skripsi ini dapat menjadi bahan refrensi 
dalam menggunakan metode pembelajaran, sebab metode dongeng 
merupakan metode yang cukup efektif digunakan dalam pembelajaran 
terutama bagi anak usia dini. 
4. Kepada Peneliti yang melakukan penelitian sejenis, diharapkan agar lebih 
mengembangkan kajian teori. Skripsi ini tidak bisa dijadikan sebagai 
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pedoman seutuhnya, mengingat perkembangan IPTEK yang semakin 
maju, sehingga perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman agar dapat 
diterima oleh masyarakat. 
 
C. Kata Penutup 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan, tidak lain karena keterbatasan kemampuan yang 
dimiliki oleh penulis sendiri. Penulis sadar bahwa skripsi ini hanya sebuah 
kajian Islam yang terkecil dan sederhana dari bahasan Islam yang sangat 
komprehensif. Oleh sebab itu, saran dan kritik yang membangun senantiasa 
penulis harapkan sebagai bahan perbaikan ke arah yang lebih baik. Ucapan 
terima kasih penulis sampaikan kepada Allah SWT, kedua orang tua tercinta, 
dosen pembimbing, PAUD Tunas Islam Purwokerto, serta seluruh pihak yang 
ikut berkontribusi dalam kepenulisan skripsi ini. Akhirnya, semoga skripsi ini 
dapat memberikan sumbangsih pemikiran terhadap pendidikan, dan dapat 
bermanfaat bagi penulis khususnya, serta bagi pembaca pada umumnya. 
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